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Abstract

The construction of information boards in big cities is increasing. The strength of the foundation structure is
the main factor that determines the resistance of the information board to various external loads and
environmental conditions. This study aims to assess the strength of the foundation structure in the information
system board building, as well as provide recommendations for improvement if needed. This study uses qualitative
and quantitative approaches to evaluate the strength and stability of the information system board foundation. .
The results were obtained that the information board was 10 meters wide and 13.5 meters high after conducting
an analysis with the required shear stress of 1.518 Mpa, foundation dimensions of 1.5 meters wide and 5 meters
long, thickness of 0.9 meters obtained Ground stress to foundation load g min greater than O, namely 0.24027
kN/m2 and shear stress of 1.718 Mpa and pond shear strength of 9207.23 kN. From the results of the analysis, it
can be concluded that the foundation design can support the level of load safety of the information system board
structure

Keywords: three; information system boards, foundations, soil, structures.

Abstrak

Pembangunan papan informasi di kota besar semakin meningkat. Kekuatan struktur pondasi
menjadifaktor utama yang menentukan ketahanan papan informasi terhadap berbagai beban eksternal
dan kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kekuatan struktur pondasi pada
bangunan papan sistem informasi, serta memberikan rekomendasi perbaikan jika diperlukan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi kekuatan dan kestabilan
pondasi papan sistem informasi. Hasilnya didapatkan bahwa Papan informasi berukuran lebar 10 meter
dan tinggi 13,5 meter setelah melakukan analisis dengan tegangan geser yang disyaratkan 1,518 Mpa
dimensi pondasi lebar 1,5 meter dan panjang 5 meter ketebalan 0,9 meter diperoleh Tegangan tanah
terhadap beban pondasi g min lebih besar dari 0 yaitu 0,24027 kN/m2 dan tegangan geser 1,718 Mpa
dan kuat geser pond 9207,23 kN. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa desain pondasi dapat
mendukung tingkat keamanan beban struktur papan sistem informasi.

Kata kunci: papan sistem informasi, pondasi, tanah, struktur.

PENDAHULUAN

Di era informasi digital saat ini, papan sistem informasi memainkan peran krusial dalam
penyampaian informasi publik dan promosi komersial di berbagai kota besar, termasuk Kota Makassar
(Setiawan, A., & Malik, S. M. (2022). Papan sistem informasi, yang seringkali berbentuk reklame digital
atau statis, harus didukung oleh struktur pondasi yang kuat dan stabil untuk memastikan keselamatan
dan keberlanjutan operasionalnya (Ismail, M., Budisusila, E. N., & Haddin, M. (2023). Kekuatan struktur
pondasi menjadi faktor utama yang menentukan ketahanan papan informasi terhadap berbagai beban
eksternal dan kondisi lingkungan (Herumanta, B., & Ayu, D. S. (2019).
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Pembangunan papan sistem informasi melibatkan teknik konstruksi yang kompleks dan
penggunaan material yang beragam (Adinata, S., Rurianti, D. V., Dermana, |., & Afrizal, R. (2024)). Di
Kota Makassar, dengan kondisi tanah yang bervariasi dan faktor iklim tropis yang ekstrem, penting
untuk mengevaluasi kekuatan struktur pondasi secara menyeluruh. Pondasi yang tidak memadai dapat
menyebabkan kegagalan struktural, yang berpotensi menimbulkan risiko keselamatan dan kerugian
ekonomi yang signifikan (Rahmat, H. (2020).

Kota Makassar, sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, mengalami pertumbuhan pesat dalam
pembangunan infrastruktur. Di tengah perkembangan tersebut, penting untuk memastikan bahwa
bangunan, termasuk bangunan papan sistem informasi, memiliki kekuatan struktural yang memadai
(Paridah, S., & Suparti, H. (2024). Pondasi merupakan elemen kritis dalam konstruksi bangunan yang
berfungsi mendistribusikan beban bangunan ke tanah (Andreas, L. O., Andayono, T., Zola, P., & Zuwida,
N. (2020).). Pondasi yang tidak dirancang dengan baik dapat mengakibatkan kerusakan struktural dan
menimbulkan risiko keselamatan.

Bangunan papan sistem informasi, yang umumnya digunakan untuk menampilkan informasi publik
dan iklan, sering kali dibangun dengan material dan teknik yang bervariasi. Di Kota Makassar, dengan
kondisi tanah dan iklim yang beragam, kekuatan pondasi menjadi aspek penting untuk diteliti (Muslim,
I. (2023). Pondasi papan sistem informasi seringkali menghadapi beberapa masalah teknis yang
memerlukan perhatian serius, antara lain Kualitas pondasi sering kali tidak terstandarisasi, sehingga
berpotensi menimbulkan masalah jika tidak diperiksa secara menyeluruh (Pradipto, E., & Tristanto, K.
(2021), Pengaruh kondisi tanah terhadap kekuatan pondasi harus dipahami dengan baik untuk
memastikan desain pondasiyang sesuai, Papan sistem informasi menghadapi berbagai beban eksternal,
seperti beban angin, beban dinamis dari lalu lintas, dan potensi gempa bumi, serta pondasi harus
memenuhi standar konstruksi yang berlaku (Jupri, A., Syirojulmunir, D., Firmansyah, A., Prasedya, E. S.,
& Rozi, T. (2022).

Beberapa peneliti yang sudah membahas sebelumnya yaitu Dwi Kunto Nurkukuh tahun 2019
tentang Konsep Penataan Reklame Koridor Jalan Affandi Yogyakarta (Nurkukuh, D. K. (2019). dan
Akhmad Rindwa hakiki bersama Norman Iskandar tahun 2014 tentang Perancangan Software Billboard
1.1: Perangkat Lunak Untuk Menghitung Kekuatan Papan Reklame (Hakiki, A. R., & Iskandar, N. (2014).
Oleh sebab itu, berdasar dari uraian diatas penulis melakukan kajian kekuatan struktur pondasi papan
sistem informasi di kota Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan struktur pondasi pada bangunan papan
sistem informasi, serta memberikan rekomendasi perbaikan jika diperlukan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas dan keamanan konstruksi
bangunan papan sistem informasi di Kota Makassar, serta memberikan wawasan berharga bagi
perancang, kontraktor, dan pihak berwenang dalam pengembangan infrastruktur kota.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi kekuatan dan
kestabilan pondasi papan sistem informasi. Metode ini mencakup analisis teknis, pengumpulan data
lapangan, dan evaluasi kesesuaian terhadap standar konstruksi .

a. Pengumpulan Data
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Survei Lapangan untuk mengumpulkan data empiris mengenai pondasi yang ada pada papan
sistem informasi. Dengan metode Inspeksi Visual Pemeriksaan kondisi fisik pondasi di lokasi
pemasangan papan sistem informasi. Pengukuran dimensi pondasi, material yang digunakan, dan
kondisi tanah di sekitar pondasi (Putri, A. R., Sihombing, J., Iswandaru, Y. S., & Utama, W. (2020).

b. Analisis Kekuatan Pondasi

Perhitungan Struktur untuk Menghitung kekuatan dan kestabilan pondasi berdasarkan data yang
dikumpulkan. Dengan Menggunakan rumus-rumus teknik sipil untuk menganalisis beban (Nanda, M. P.,
Riswanto, S., & Kurniawati, M. (2023) dan gaya yang bekerja pada pondasi dan menggunakan perangkat
lunak analisis struktural seperti SAP2000. Teori lain yang digunankan adalah :

Teori Meyerhof dan Bowles yaitu kapasitas dukung ijin netto yang dikaitkan dengan SPT (Amilia, E.
A.E., Umam, C., & Heryanto, B. (2022).

c. Analisis Pengaruh Beban

Menilai bagaimana beban dari papan sistem informasi, termasuk beban angin, gempa, dan beban
tambahan, mempengaruhi pondasi. Menggunakan data desain dan hasil uji lapangan untuk
mensimulasikan kondisi beban yang berbeda dan evaluasi pengaruhnya pada pondasi (Karundeng, A.,
Manalip, H., & Wallah, S. E. (2021).

d. Evaluasi Kesesuaian

Pemeriksaan Kepatuhan untuk memeriksa kesesuaian pondasi terhadap standar dan regulasi yang
berlaku. Dengan Membandingkan desain pondasi yang direncanakan dengan pelaksanaan lapangan
untuk mengidentifikasi deviasi (Yanti, G., Megasari, S. W., & Zainuri, Z. (2020). Dan Penilaian Regulasi
yaitu Memeriksa apakah pondasi mematuhi standar dan peraturan konstruksi lokal serta pedoman
teknik yang berlaku.

Adapun tahapan penelitian sebagai berikut :
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Gambar 1. Skema Tahapan Penelitian

-



Jurnal SAINTEK Patompo

Publisher by Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Patompo
p-ISSN : 3021-7113

e-ISSN : 3025-0825X

Vol. 2 No. 2, Agustus 2024

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kapasitas Dukung Tanah

DATA TANAH

Kedalaman pondasi Ds= 2,5 m

Lebar pondasi B= 3 m

Berat volume basah yo = 17 kN/m3

Berat volume apung y = 10 kN/m?

Kedalaman muka air tanah = 2 m

DIMENSI PONDASI

Lebar pondasi arah x Bx = 5 m

Lebar pondasiarahy By = 1,5 m

Tebal pondasi h= 09 m

Lebar kolom arah x bx= 08 m

Lebar kolom arah y by = 0,8 m

BAHAN KONSTRUKSI

Kuat tekan beton fic = 20,75 Mpa

Kuat leleh baja tulangan fy = 400 Mpa

Berat beton bertulang Ve= 24 kN/m3

BEBAN RENCANA PONDASI

Gaya aksial akibat beban berfaktor Pu= 130,39 kN

Momen arah x akibat beban berfaktor Mux= 412,09 kNm

Momen arah y akibat beban berfaktor Muy = 0,02 kNm

Tabel 1. Penentuan Nilai N
Kedalaman (m) Ne0 Po (kN/m?2) Cn N
1,5 6 29 1,31
2,5 12 39 1,26 15
3,5 28 49 1,20 34
4,5 50 59 1,16 58
5,5 50 69 1,12 56
170
N rata - rata = 34
Menurut Meyerhof :
Kapasitas dukung ijin netto yang dikaitkan dengan nilai SPT
ga = 8N[(B+0,3)/B] - 329,12 kN/m?2

Menurut Bowles :

Kapasitas dukung ijin netto yang dikaitkan dengan nilai SPT
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ga =  12,5N [(B+0,3)/B]* * Kd = 655,67 kN/m2
Kd=  (1+0,33 D/B)
= 1,275

Nilai ga yang digunakan =qgal + ga2 /2 492,394 kN/m2

B. Analisis Kekuatan Pondasi dan Pengaruh Beban

1. Kontrol Tekanan Tanah
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Gambar 2. Tekanan Pondasi Terhadap Tanah

Luas dasar pondasi A=Bx*By = 7,5 m2
Tahanan momen arah x Wx =1/6 By * By ¢ = 6,25 m3
Tahanan momen arahy Wy = 1/6 By * B, “ = 1,875 m3
Tinggi tanah diatas pondasi z=Df-h = 1,6 m
Tekanan akibat berat pondasi dan tanah g=h*y.+z%y = 48,80 kN/m2
Tegangan tanah maksimum yang terjadi pada dasar pondasi
gmaks = (Pu / A) + (Mux/Wx) + ( Muy /Wy) + g = 132,13 kN/m2

g maks < ga (OK)
Tegangan tanah minimum yang terjadi pada dasar pondasi

gmin = (Pu/ A) - (Mux/Wx) - ( Muy /Wy) + g = 0,24027 kN/m2

gmin> 0 tidak terjadi tegangan (OK)

Tegangan tanah terhadap beban pondasi terbilang aman karena g min lebih besar dari O yaitu
0,24027 kN/m?2

2. Tinjauan Geser dua arah
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Gambar 3. Gaya Geser Pondasi Arah X dan Y
Jarak pusat tulangan terhadap sisi luar beton d'= 0,075 m
Tebal efektif foot plat d=h-d'= 0,825 m
Lebar bidang geser pons arah x cx=bx+2*d= 2,45 m
Lebar bidang geser pons arah y cy=by+2*d= 2,45 m
Gaya geser pons yang terjadi
Vup=(Bx*By-cx*cy)* ((gmax+gmin)/2-q) = 26,0345 kN
Luas bidang geser pons Ap=2*(cx+cy)*d= 8,085 m2
Lebar bidang geser pons bp=2*(cx+cy)= 9,8 m
Rasio sisi panjang thd sisi pendek kolom Bc=bx/by= 1
Tegangan geser pons, diambil nilai terkecil dari fp yang diperoleh dari pers.
fo=(1+2/Bc)*Vvfc/6= 2,278 Mpa
fo=(as*d/bp+2)*vfc/12 = 1,718 Mpa
fpo=1/3 *Vv fc = 1,518 Mpa
Tegangan geser pons yang disyaratkan fp = 1,518 Mpa
Faktor reduksi kekuatan geser b= 0,75
Kuat geser pons d*Vnp =¢ *Ap*fp*103= 9207,23 kN

Tinjauan Geser dua arah vyaitu arah X dan Y dapat disimpulkan bahwa dengan dimensi pada
desain pondasi kuat geser pada pondasi terbilang aman karena :

d *Vnp > Vup
9207,23194 > 26,0345 (OK)
d *Vnp > Pu
9207,23194 > 130,39 (OK)
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PENUTUP

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kekuatan struktur pondasi papan sistem informasi
telah memenuhi standar yang diperlukan untuk mendukung infrastruktur. Pondasi umumnya dianggap
cukup kuat untuk menahan beban dan kondisi lingkungan di kota Makassar. Pondasi yang digunakan
stelah dianalisis menunjukkan tingkat stabilitas dan keandalan yang memadai. Hasil didapatkan bahwa
Papan informasi berukuran lebar 10 meter dan tinggi 13,5 meter setelah melakukan analisis dengan
tegangan geser yang disyaratkan 1,518 Mpa dimensi pondasi lebar 1,5 meter dan panjang 5 meter
ketebalan 0,9 meter diperoleh Tegangan tanah terhadap beban pondasi g min lebih besar dari O yaitu
0,24027 kN/m2 dan tegangan geser 1,718 Mpa dan kuat geser pond 9207,23 kN. Penelitian ini mungkin
merekomendasikan beberapa perbaikan atau peningkatan untuk memastikan kekuatan dan stabilitas
struktur pondasi. Ini bisa meliputi pemilihan material yang lebih baik, teknik konstruksi yang lebih tepat,
atau perawatan rutin. Faktor lingkungan seperti kelembapan tanah dan aktivitas seismik di Makassar
berpotensi mempengaruhi kekuatan struktur pondasi. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan berharga untuk pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur papan sistem informasi di
Makassar, serta memastikan bahwa pondasi papan yang digunakan cukup kuat dan dapat diandalkan
dalam mendukung sistem informasi di kota.
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